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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah  Tradisi Mendhem Golekan di Desa Kandangan 

Tradisi mendhem golekan di Desa Kandangan terdengar cukup 

unik. Istilah mendhem golekan berasal dari bahasa Jawa, yaitu mendhem 

berarti menguburkan dan golekan yang berarti boneka. Tradisi tersebut 

juga memiliki beberapa nama yang hampir serupa seperti mbeleh golekan 

atau kubur boneka. Nama-nama tersebut diambil dari proses yang sangat 

panjang yang berkaitan dengan sejarah diadakannya dan pelaksanaannya. 

Desa Kandangan yang merupakan salah satu desa yang berada di 

Kabupaten Kediri yang memiliki cukup banyak penduduk dan lingkungan 

yang lumayan ramai. Karena letaknya yang menjadi jalan utama Kediri-

Jombang dan Kediri-Malang. Penduduk yang menempati Desa Kandangan 

pun tidak hanya penduduk asli melainkan sudah banyak pendatang yang 

berpindah ke Desa Kandangan. Penduduk Desa Kandangan tergolong 

masih menjunjung tinggi adat istiadat dan tradisi yang ada. Terbukti 

dengan adanya tradisi mendhem golekan yang masih diadakan setiap bulan 

Sura.  

Ajaran dan tradisi yang ada sejak dahulu khususnya di pulau Jawa 

merupakan ajaran yang dinilai cukup primitif. Seperti halnya manusia 

yang hidup di tengah alam liar, para penghuni pulau Jawa adalah 

pengembara-pengembara yang kuat. Mereka hidup di tengah keganasan 
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alam liar dengan pedoman ketahanan fisik dan tekad yang kuat.
88

 Mereka 

bahkan bisa saling membunuh antar manusia dan memakannya karena 

tidak ada pilihan lain. Mereka bersentuhan langsung dengan kekuatan 

alam yang ada yang kemudian secara empiris berkesan dalam pemikiran 

mereka, maka hal tersebut lebih berpengaruh dalam ranah teologisnya.
89

 

Ajaran primitif ini ada jauh sebelum Hindu-Buddha datang ke pulau Jawa 

termasuk Kediri. Membunuh, memakan sesama manusia, minum minuman 

keras, bersetubuh dengan siapapun dianggap hal yang biasa dan 

diperbolehkan bagi siapapun. Itulah yang menjadikan mereka bersatu 

dengan alam dan akan mencapai Nirwana (surga). 

Seorang raja dari Bali yang bernama Airlangga melakukan 

penaklukan di wilayah Kediri dan berniat untuk mendirikan Kerajaan 

Kediri yang berpusat di sekitar sungai brantas. Sebelum raja Airlangga 

datang, daerah tersebut ditempati oleh manusia yang mengikuti ajaran 

primitif. Maka dari itu setelah raja Airlangga menguasai wilayah kediri, 

orang-orang yang menganut ajaran primitif memilih untuk lari dan 

berdiam di lereng-lereng gunung. Mereka merasa tidak akan mampu utuk 

melawan bala tentara Airlangga.  

Kerajaan kediri sempat terlibat konflik dengan wilayah yang ada di 

sekitar Tumapel, dan akhirnya munculah kerajaan Singasari (Tumapel). 

Beberapa tahun kemudian Kerajaan Singasari runtuh akibat serangan dari 
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Jayakatwang. Lalu Raden Wijaya mendirikan pemukiman di sekitar 

selatan Surabaya yang sekarang dikenal dengan nama Trowulan. Ditempat 

tersebut Raden Wijaya mendirikan Kerajaan yang diberi nama Majapahit. 

Desa Kandangan berada di tengah-tengah tiga kerajaan, yaitu 

Kediri, Majapahit, dan Singosari. Hal ini menunjukan bukti bahwa Desa 

Kandangan menjadi tempat pelarian yang tepat karena kawasan yang 

tinggi dan terhitung tidak terlalu jauh dengan pusat Kerajaan. 

Ki Demang Sengkopuro merupakan salah satu orang yang 

dihormati dan disegani di Kerajaan Majapahit. Beliau pergi bersama 

punggawa dan prajuritnya dari Kerajaan Majapahit. Alasannya karena 

pada saat itu Kerjaan Majapahit terjadi konflik internal. Menurut penulis 

Ki Demang Sengkopuro dan pengikutnya pergi ke daerah pegunungan 

untuk mencari tempat yang tinggal. Di tengah-tengah pembabatan hutan 

tersebut mereka bertemu dengan orang-orang yang masih primitif yang 

ada di hutan. Ajaran Majapahit memiliki agama resmi yaitu Buddha 

Mahayana yang menjadi keyakinan Ki Demang Sengkopuro. Beliau harus 

bisa menyesuaikan keyakinan orang primitif yang berbeda dengan ajaran 

Buddha apabila ingin tinggal di area tersebut (hutan yang sekarang 

menjadi Kandangan). Salah satu ajaran yang ada pada orang yang 

tergolong masih primitif adalah tradisi penyembelihan bayi, apabila ada 

bayi yang lahir di hari Jumat Pahing pada Bulan Suro laki-laki dan 

perempuan harus disembelih. Bayi tersebut diambil dari warga yang 

miskin, mereka beranggapan dari pada memiliki anak banyak dan tidak 
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bisa menghidupi dengan layak lebih baik disumbangkan untuk acara 

tradisi ini dan Ki Demang Sengkopuro menerima ajaran tersebut. 

Menurut peneliti orang-orang yang memiliki ajaran primitif ini 

merupakan raksasa atau makhluk astral yang diceritakan oleh narasumber. 

Orang-orang yang menganut ajaran primitif cenderung memperbolehkan 

untuk membunuh, memakan sesama manusia, minum-minuman keras, 

bersetubuh, dan lain sebagainya. Seperti konsep mitologi Levi-Strauss
90

, 

yang mengemukakan bahwa mitologi memberikan tempat penting bagi 

sebuah penokohan seperti paman yang jahat yang memberikan makna 

bahwa paman memiliki nilai kebencian pada keponakannya. Sama halnya 

dengan raksasa yang merupakan gambaran sifat kejam dan serakah yang 

menginginkan penyembelihan bayi kembar. 

Ki Demang akhirnya tinggal di kawasan hutan tersebut bersama 

dengan orang-orang dengan ajaran primitif. Beliau secara perlahan 

menyebarkan ajaran Buddha yang dianutnya. Kemudian desa tersebut 

dengan “Kandangan” yang berarti “Kandhang” atau tempat, dan “an” 

yang berarti suka. Jadi arti dari Kandangan adalah tempat yang disukai. 

Hingga akhir hayatnya Ki Demang Sengkopuro hidup di Kandangan, 

beliau dimakamkan di Kandangan Lor/Kandangan dalam yang sekarang di 

tempat tersebut diberi arca dan dinaugi pohon beringin.
91

 Desa Kandangan 

yang memiliki letak yang strategis tersebut sering dijadikan sebagai 

tempat istirahat bagi pasukan-pasukan yang berangkat perang atau hanya 
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sekedar untuk berburu. Ajaran primitif masih terus dilakukan, namun 

sebagian orang-orang tersebut sudah menganut agama Buddha. 

Kerajaan Majapahit yang berkuasa di Jawa pada saat itu berada 

dibawah pimpinan Prabu Brawijaya. Prabu Brawijaya menikah dengan 

wanita dari negri Cempa dan mereka tinggal di Majapahit. Istri Prabu 

Brawijaya ini meminta agar suaminya menjadi Islam, dan keinginan 

istrinya dikabulkan oleh Prabu Brawijaya yang diikuti oleh abdi 

negaranya.
92

 Pada saat itu banyak Kerajaan Islam yang masuk ke Pulau 

Jawa. Kerajaan Demak yang dipimpin oleh Raden Patah menyerang 

Kerajaan Majapahit yang sudah melemah akibat banyaknya umat Islam 

yang bergabung dalam peperangan. Majapahit pun akhirnya runtuh 

sehingga seluruh tanah Jawa dikuasai oleh Raden Patah.
93

 

Saat Sultan Pajang menjadi pemimpin banyak terjadi perang 

saudara dalam kehidupan kerajaan yang tujuannya untuk memperebutkan 

kekuasaan karena dibagi menjadi daerah-daerah kabupaten yang pada saat 

itu dipimpin oleh bupati agar lebih mudah dalam mengatur sistem 

pemerintahannya. Sultan Pajang memiliki konflik dengan saudaranya yaitu 

Arya Panarukan, ia mengumumkan sebuah sayembara yang dimaksudkan 

bagi siapa saja yang bisa membunuh Arya Panarukan akan dihadiahi tanah 

Mataraman. Arya Panarukan berhasil dibunuh oleh Ki Pamanahan dan 

beliau berhasil memenangkan hadiah yang telah dijanjikan oleh Sultan 
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Pajang.
94

 Dari sinilah awal Kerajaan Mataram dibangun dan diramalkan 

akan menjadi suatu kerajaan yang besar. 

Ki Ageng Mataram yang saat itu sedang berbincang bersama 

puteranya memberikan amanat yang isinya “Anakku dan sanak saudaraku 

semua, berhubung aku diramal oleh Sunan Giri bahwa anak-turunku kelak 

akan berkuasa di tanah Jawa. Aku berpesan jika kelak kalian akan 

berangkat perang, pilihlah waktu aku izinkan ikut Sultan Pajang oleh 

Sunan Giri. Tepatnya pada hari Jumat Pahing bulan Muharram.” Mataram 

semakin maju dan mulai memperluas wilayah kekuasaannya. Saat mas 

Rangsang (cucu Ki Pamanahan) memimpin, ia memanggil Raden Mas 

Pekik dari Surabaya untuk ditempatkan di kadipaten, karena Raden Mas 

Pekik tinggal di Surabaya sendiri sepeninggal ayahnya yang merupakan 

seorang ulama. Pangeran Pekik dinikahkan dengan adik dari Sultan sendiri 

yang bernama Ratu Pandan Sari.  

Pangeran pekik ditugaskan oleh Sultan Agung untuk menyerang 

Sunan Giri karena Sunan Giri yang tidak tundek dengan kerajaan Mataram 

pada saat itu. Pada serangan pertama pasukan pangeran pekik terdesak dan 

akhirnya mengungsi ke daerah hutan, di hutan mereka mengatur strategi 

dan berusaha menyebarkan Agama Islam kepada masyarakat yang tinggal 

disitu. Hingga mereka sampai di Desa Kandangan, dimana di desa tersebut 

ada tradisi rutin untuk menyembelih dan menguburkan bayi kembar. 

Kebiasaan ini diganti oleh Pangeran Pekik dengan tradisi mendhem 
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golekan bayi atau boneka bayi. Dengan memberikan pengertian dan 

melakukan komunikasi secara perlahan dengan warga desa mengenai 

tradisi tersebut bahwa tradisi ini akan menimbulkan duka bagi keluarga 

yang harus diambil anaknya. Karena Pangeran Pekik mengingat nasehat 

yang diberikan oleh Ki Ageng Mataram, maka beliau pun mengatakan 

agar melaksanakan tradisi tersebut pada hari yang sama dan dengan 

diiringi doa-doa menurut Agama Islam yang bertujuan untuk 

mengungkapkan rasa syukur dan nikmat yang telah diberikan serta 

dijauhkan dari marabahaya. Pada saat ini tradisi penyembelihan bayi mulai 

ditiadakan dan diganti dengan boneka atau golekan yag dibuat oleh 

Pangeran Pekik dari tepung ketan, gula merah, dan kedelai hitam karena 

yang ada pada saat itu adalah bahan-bahan alami dari alam. 

Seluruh data yang didapatkan oleh peneliti tentang cerita dan 

sejarah yang menjelaskan tradisi mendhem golekan masyarakat Desa 

Kandangan merupakan hasil wawancara. Peneliti tentu menyadari bahwa 

sejarah tidak bisa hanya sebatas cerita. Bisa jadi cerita tersebut merupakan 

mitos tanpa adanya bukti autentik secara ilmiah. Namun demikian, peneliti 

tetap menulis apa yang telah di dapatkan dari data lapangan guna sebagai 

bahan pertimbangan kepada peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan 

sejarah dan penelitian ini. 

B. Pelaksanaan Upacara Tradisi Mendhem Golekan 

Upacara adat adalah upaya menelusuri jejak sejarah dari suatu 

kelompok masyarakat yang ada di Indonesia pada masa praaksara. 
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Upacara maksudnya berbeda pengertian dengan upacara formal yang 

sering kita ketahui, seperti upacara bendera. Upacara yang dimaksudkan 

disini adalah upacara yang pada umumnya memiliki nilai sakral dan 

dihormati oleh masyarakat setempat. Sehingga upacara ini menjadi hal 

yang wajib dilakukan oleh masyarakat atau penganutnya. Karena biasanya 

upacara adat tersebut dipercaya akan memberikan suatu timbal balik yang 

baik jika masyarakat memperingatinya atau melaksanakannya, sebaliknya 

jika upacara adat tersebut tidak dilaksanakan maka dipercaya akan 

mendatangkan mala petaka bagi masyarakat setempat. Upacara yang 

memiliki nilai sakral disini contohnya upacara perkawinan, upacara 

penguburan, upacara pengukuhan kepala suku, dan masih banyak upacara 

adat lainnya.
95

 

Acara atau tradisi yang dilaksanakan di Desa Kandangan ini 

merupakan acara Bersih Desa Kandangan Kecamatan Kandangan 

Kabupaten Kediri. Sambang Deso merupakan acara pembuka pada 

serangkaian tradisi mendem golekan. Acara dilakukan pada satu minggu 

sebelum hari Jumat Pahing atau seminggu sebelum puncak acara. 

Sambang Deso adalah acara yang dilakukan dengan berkeliling ke seluruh 

Desa Kandangan, acara ini melibatkan seluruh BPD, LPMD, tokoh 

masyarakat, dan RT/RW Desa Kandangan. 

Rincian dari rute sambang deso dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Makam Mbah Imam Faqih. 
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2. Makam Mbah Kecik atau Ki Demang Sengkopuro. 

3. Pemakaman Umum di Dusun Kebondalem. 

4. Pemakaman Umum di Dusun Bioro dan ada makam dari Mbah 

Gentong. 

5. Dusun Pandean. 

6. Dusun Pucang yang ada pintu air sungai konto atau dam. 

7. Dusun Ngaglik yang merupakan perbatasan Kediri-Malang. 

8. Dusun Kacangan. 

9. Balai Desa. 

10. Rumah Kepala Desa yang menjabat. 

Acara ini dimulai pada jam 11 malam dan pada setiap tempat 

dibacakan tahlil dan istighosah yang ditujukan untuk memagari seluruh 

wilayah Desa Kandangan. Setelah acara tersebut selesai, dilanjutkan pada 

keesokan harinya yakni Hari Rabu. Pada Hari Rabu dilakukan acara 

penyembelihan sapi sebagai jamuan untuk hari Jumat mendatang yang 

bertempat di Balai Desa Kandangan. Daging sapi diolah serta membuat 

tumpeng yang akan dijadikan sebagai jamuan setelah acara kirab.
96
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Gambar 5. 1 Makam Kyai Imam Faqih dan Raden Abdul Qohar. 

Pada hari Kamis diadakan acara slametan di sebuah makam yang 

merupakan makam dari Kyai Faqih dan Raden Abdul Qohar, beliau 

merupakan tokoh yang berperan dalam babat alas Desa Kandangan. 

Dalam acara tersebut panitia juga membawa tumpeng khusus, “tumpeng” 

yakni kependekan dalam bahasa Jawa: yen metu kudu sing mempeng (bila 

keluar harus dengan sungguh-sungguh). Lebih lengkap lagi ada makanan 

yang disebut “Buceng” yang terbuat dari ketan yang memiliki arti: yen 

mlebu kudu sing kenceng (bila masuk harus dengan sungguh-sungguh). 

Kemudian lauk pauk dari tumpeng tersebut terdiri dari 7 macam lauk pauk. 

Angka 7 (tujuh) dalam bahasa jawa berbunyi “pitu” yang diartikan sebagai 

“Pitulungan” (pertolongan). 

Tumpeng khusus tersebut memiliki banyak sekali sayuran 

didalamnya yang disebut dengan “urab-urab”. Sayur tersebut harus ada 

dan tersedia yang berasal dari tanaman yang ditanam di tanah Desa 

Kandangan. Sayur-sayuran tersebut antara lain: 
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1. Kangkung : sayuran yang dapat hidup di air dan darat. Yang 

maksudnya manusia diharap sanggup untuk hidup dimana saja dan 

dalam kondisi apa saja. Kangkung berarti “Jinangkung” yang 

berarti melindungi. 

2. Bayam : merupakan sayuran hijau muda yang memiliki 

kenampakan daun sederhana. Sayuran ini disimbolkan “urip ayem 

tentrem” yang artinya hidup aman dan damai. 

3. Taoge : tanaman ini berasal dari biji kacang hijau. Dimaknakan 

sebagai kreativitas tinggi seseorang yang terus menginovaskan 

berbagai gagasan baru yang kelak akan sukses dalam hidupnya. 

Taoge juga jenis sayur yang mudah ditanam. Yang berarti manusia 

bisa tumbuh dan berkembang meneruskan garis keluarganya. 

4. Kacang panang : kacang panjang disajikan secara utuh. Artinya, 

supaya seorang hendaknya selalu berpikir panjang sebelum 

mengambil tindakan untuk setiap keputusan. Kacang panjang juga 

disimbpkan sebagai umur yang panjang. Untuk sayuran ini tidak 

digunakan sebagai hidangan, namun sebagai hiasan untuk 

mengelilingi tumpeng. 

5. Bawang merah : yang berarti pertimbangan segala sesuatu dari sisi 

baik dan buruk. 

6. Cabai merah : biasanya ditempatkan pada puncak tumpeng. Yang 

disimbolkan sebagai api yang memberikan cahaya/tauladan yang 

bisa bermanfaat bagi diri sendiri maupun bagi orang lain. 
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7. Kluwih : yang dalam bahasa jawa berarti “linuwih” atau memiliki 

kelebihan. Bumbu urap diartikan sebagai “urip”, artinya hidup 

atau lebih jelasnya dapat menghidupu dan menafkahi keluarga. 

Pada saat perangkat desa menyelenggarakan acara slametan, maka di balai 

desa dilakukan pembuatan golekan atau boneka bayi yang akan disembelih 

dan dikuburkan keesokan harinya. Pembuatan boneka bayi ini dilakukan 

oleh orang tertentu. Orang tersebut merupakan wanita tua yang tinggal di 

Desa Kandangan yang sudah tidak haid dan juga tidak memiliki nafsu. 

Bahkan saat ini beliau tinggal di gubuk kecil karena menolak untuk 

dibuatkan rumah yang layak oleh anaknya. 

Boneka tersebut diberi doa-doa khusus oleh pembuatnya dan doa 

tersebut tidak boleh diberikan kepada siapapun bahkan perangkat desa atau 

panitia penyelenggara acara. Beliau berkata bahwa doa yang didapat 

tersebut berasal dari kakanya yang dulu juga merupakan pembuat boneka. 

Semua dilakukan secara turun temurun. Jika sudah selesai boneka tersebut 

diletakkan di dalam peti yang ada di ruangan khusus yang ada di balai 

desa. Beserta sesajen yang telah disiapkan oleh perangkat desa. 

Setelah dari makam Kyai Imam Faqih da Raden Abdul Qohar, maka 

acara selanjutnya adalah Khotmil Qur‟an yang bertempat di Balai Desa 

dan dipimpin oleh tokoh masyarakat. Selanjutnya dilakukan doa bersama 

yang dihadiri oleh semua kepala keluarga yang ada di Desa Kandangan. Di 

Desa Kandangan terdapat dua agama, yaitu Agama Kristen dan Agama 

Islam. Untuk doa bersama Umat Kristen dilakukan pada sore hari, dan 
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dilanjutkan dengan doa bersama Umat Islam yang dilakukan pada malam 

hari.
97

 

 

Gambar 5. 2 Do'a bersama yang dilakukan oleh umat kristen. 

Setelah acara doa bersama selesai dilakukan maka acara selanjutnya 

adalah istighasah dan santunan anak yatim. Dalam acara ini juga diadakan 

pengajian umum yang dihadiri oleh semua warga Desa Kandangan. Untuk 

tokoh masyarakat dan perangkat desa diharapkan untuk tirakat yang 

dilakukan dengan cara menetap di Balai Desa dan tidak tidur/mele‟an, hal 

ini ditujukan agar dalam setahun kedepan kehidupan desa berjalan dengan 

lancar dan aman.
98
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Gambar 5. 3 Arak-arakan yang dilakukan panitia dan diikuti oleh 

warga. 

Puncak acara Mendhem Golekan dilakukan pada Hari Jumat Pahing. 

Acara diawali di Kantor Desa Kandangan. Baik tokoh masyarakat ataupun 

panitia memakai pakaian khas Jawa. Semua dusun wajib mengeluarkan 

perwakilan untuk mengikuti kirab budaya. Barisan terdepan ada orang 

yang bertugas membawa boneka bayi yang diikuti oleh semua warga desa 

pada baris selanjutnya. Bayi laki-laki disembelih dan dikuburkan di 

pertigaan jalan veteran. Orang yang bertugas menyembelih adalah Kepala 

Desa. Selanjutnya arak-arakan dilanjutkan menuju perempatan Desa 

Kandangan yang menghubungkan tiga kabupaten yaitu Kabupaten Kediri, 

Kabupaten Jombang, Dan Kabupaten Malang. Bayi perempuan disembelih 

oleh Mudin Desa. Kedua tempat tersebut merupakan poros dari Desa 

Kandangan yang dipilih oleh Ki Demang Sengkopuro. 

Setiap prosesi penguburan selesai maka diatas makam tersebut diberi 

bunga tujuh rupa, diantaranya sebagai berikut: 
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1. Bunga kantil : bunga kantil mengandung arti jiwa spiritual 

yang kuat yang mampu meraih kesuksesan lahir dan batin. 

Dalam bahasa Jawa diartikan sebagai tali rasa atau tansah 

kumanthil-anthil yang maksudnya kasih sayang yang dalam 

yang ditujukan untuk seluruh makhluk hidup. 

2. Bunga melati : bunga melati memiliki arti ketulusan hati yang 

murni. 

3. Bunga kenanga : yang dalam bahasa jawa diartikan kenang-en 

ing angga maksudnya adalah agar setiap anak atau generasi 

penerus hendaknya mengenang dan ikut melestarikan segala 

warisan leluhur yang memiliki nilai-nilai kearifan lokal. 

4. Bunga mawar : bunga mawar diartikan “dumadine jalma 

manungsa” yang artinya proses lahirnya manusia. Selain itu 

mawar merah juga melambangkan ibu, yang mana ibu 

merupakan tempat jiwa raga manusia diukir. 

5. Bunga mawar putih : mawar putih merupakan lambang dari 

Bapa yang meretas roh manusia menjadi ada. Dalam lingkup 

makrokosmos, bapa  disini adalah bapa langit, sedangkan 

ibunya adalah ibu bumi. Lebih spesifiknya lagi bapanya jiwa 

bangsa Indonesia. Ibunya adalah nusantara Ibu Pertiwi. 

6. Bunga telon : dalam bahasa Jawa berasal dari kata telu (tiga) 

yang memiliki arti tiga kesempurnaan dan kemuliaan hidup (tri 

tunggal jaya sampurna). Meliputi “sugih bandha”, “sugih 
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ngelmu”, dan “sugih kuasa”. Bunga telon ini terdiri dari bunga 

mawar, melati dan kantil yang dijadikan satu. 

7. Bunga Mawar : mawar ini, tidak seperti mawar merah dan 

putih, tidak terikat pada putih atau merah. Elemen yang paling 

penting adalah jenis mawae. Mawar ini mewakili keinginan 

atau tujuan. Nilai-nilai luhur harus terus dihayati dengan 

motivasi yang tulus. Akibatnya, niat yang sama ini harus benar 

dan semuanya harus dijalani tanpa pamrih.
99

 

Setelah prosesi penguburan selesai dilanjutkan kirab untuk kembali ke 

Balai Desa Kandangan melaksanakan doa bersama dan makan tumpeng 

bersama-sama. Setelah selesai baik panitia maupun warga pulang ke 

rumah masing-masing. 

 

Gambar 5. 4 Acara pentas wayang yang dilakukan dimalam hari. 

Acara selanjutnya dilakukan pada malam hari. Acara pentas wayang ini 

merupakan acara pamungkas dari serangkaian tradisi mendem golekan di 
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Desa Kandangan. Acara ini merupakan acara umum yang boleh dihadiri 

oleh siapapun. 

C. Tujuan Upacara Tradisi Mendhem Golekan 

Suatu tradisi atau upacara adat menjadi hal yang penting yang 

harus dijalankan oleh masyarakat daerah lokal. Banyak sekali alasan 

tradisi tersebut harus dilaksanakan. Salah satu alasannya adalah untuk 

Bersih Desa. Bersih Desa adalah bentuk semua perencanaan, tindakan, dan 

perbuatan, telah diatur oleh tata nilai leluhur yang telah diwariskan secara 

turun temurun dari generasi ke generasi.
100

 

Tradisi Mendhem Golekan merupakan acara dari Bersih Desa 

Kandangan. Warga desa menganggap bahwa tradisi ini merupakan ajang 

untuk membersihkan semuanya, lingkungan, hati, serta pikiran mereka. 

Agar bisa menghadapi dunia dengan pikiran tenang dan hati yang bersih. 

Tradisi ini sudah menjadi adat istiadat yang wajib dilakukan oleh Desa 

Kandangan, bila tidak dilakukan Desa Kandangan akan menanggung 

konsekuensi yang itu mungkin tidak bisa diatasi dan memberikan efek 

bagi semua warga Desa Kandangan. 

Tradisi mendhem golekan bayi dilakukan karena merupakan 

bentuk rasa syukur secara keseharian merupakan acara tasyakuran. Dan 

mungkin untuk memperingati lahirnya Desa Kandangan, namun inti dari 

acara tersebut sebagai ungkapan syukur bagi Allah SWT atas kenikmatan 
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yang telah dilimpahkan. Bentuk sedekah bumi karena sudah mengambil 

dan memanfaatkan dari bumi Desa Kandangan ini.
101

 

Dengan melaksanakan Tradisi Penyembelihan Boneka bayi, warga 

Desa Kandangan mengaku akan lebih lega dan tenang. Bila dipikir secara 

logis, ini sungguh tidak ada kaitannya. Karena segala yang memberikan 

cobaan, keselamatan hanyalah Allah SWT. Namun kita harus tetap 

berusaha, dan tidak ambil resiko dalam kehidupan ini. 

Orang jawa memiliki sifat yang komunal, kemana-mana bersama-

sama. Entah itu ada atau tidak ada yang pentik berkumpul. Berbeda sekali 

dengan orang luar negri atau orang barat yang memiliki sifat realistis. 

Orang jawa sangat suka dengan kegiatan yang berkumpul, saling bertemu, 

menyambung silaturahim. Dan ini merupakan peng-aplikasian negara 

NKRI. 

Makna acara ini juga merupakan bentuk terima kasih kepada nenek 

moyang yang sudah dilakukan untuk Desa Kandangan. Kyai Imam Faqih 

dan Raden Abdul Qohar telah melakukan dakwah Islam yang sangat 

toleransi, dan menggabungkan adat budaya yang ada di Desa Kandangan. 

Dengan tradisi penyembelihan boneka bayi ini warga desa bisa berbalas 

budi kepada semua yang berjasa atas adanya Desa Kandangan yang aman 

dan tentram. Dan tradisi penyembelihan boneka bayi merupakan adat 

istiadat yang harus terus dilestarikan.
102
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Istilah kearifan lokal dikenalkan oleh HG. Quaritch Wales (dalam 

Budiwiyanto 2006) yang menyebut kearifan lokal dengan sebutan “local 

genius” artinya suatu masyarakat yang memiliki sejumlah ciri kebudayaan 

yang sama yang merupakan suatu pengalaman pada masa lalu.
103

 Menurut 

Suhartini (2009) mengatakan jika kearifan lokal merupakan bentuk 

kearifan lingkungan yang ada di suatu tempat dan komunitas. Kedua 

pengertian ini bisa disimpulkan bahwa warisan/peninggalan baik yang 

berwujud maupun berbentuk nilai-nilai merupakan suatu kebiasaan pada 

sebuah kelompok masyarakat yang akan terus dilaksanakan.
104

 Dengan 

adanya tradisi yang masih berlangsung hingga saat ini menjadi suatu 

kesempatan emas untuk generasi muda dalam mengenal, mengetahui, dan 

meneruskan kebiasaan yang telah ada sejak dulu. Eksistensi kebudayaan 

lokal yang menurun dapat ditingkatkan oleh generasi muda pada saat ini 

dengan memanfaatkan teknologi yang maju. 
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